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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan

The Hermitage, a Tribute Portfolio Hotel, Jakarta yang berlokasi di Jalan
Cilacap Nomor 1, Menteng, Jakarta Pusat, adalah salah satu bangunan
peninggalan Belanda yang didirikan pada 1923. Dulunya, bangunan berwarna
putih ini dipakai sebagai kantor telekomunikasi Belanda bernama
Telefoongebouw. Pada tahun 1945-1950, bangunan itu difungsikan sebagai kantor
Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat oleh Departemen van Onderwijs
en Erendienst.

Setelah itu menjadi Departemen Pendidikan dan Pengajaran pada tahun
1950. Gedung itu beralin fungsi menjadi kantor Ditjen Kebudayaan atau
Departemen P dan K sejak tahun 1968 hingga 1996. Kemudian pada 1999 dipugar

oleh Yayasan Universitas Bung Karno dan dimanfaatkan sebagai ruang kuliah.

Gambar 2.1 De Telefoongebouw
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Pada tahun 2008, salah satu bangunan cagar budaya ini diambil alih PT
Menteng Heritage Realty dan diubah menjadi sebuah hotel bintang lima. Hotel ini
diresmikan oleh Pelaksana Tugas Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama

pada 5 Juni tahun 2014.

Gambar 2.2 The Hermitage, a Tribute Portfolio Hotel, Jakarta

2.2 Profil Perusahaan

The Hermitage, a Tribute Portfolio Hotel, Jakarta terletak di Jalan Cilacap
No. 1, Menteng 10310, Jakarta Pusat. Hotel ini bisa ditempuh 45 menit
berkendara dari Bandara Soekarno-Hatta dan lima menit dari Patung Selamat
Datang.

Bangunan ini memiliki 90 kamar dan suite, The Hermitage, a Tribute
Portfolio Hotel, Jakarta memiliki satu grand ballroom. Selain kamar, hotel ini juga

dilengkapi dengan beragam fasilitas, seperti pusat kebugaran, rooftop bar La Vue
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yang berada di lantai teratas dengan pemandangan kota Jakarta, serta restoran
yang menyajikan menu tradisional dan internasional.

The Hermitage, a Tribute Portfolio Hotel, Jakarta menjadi hotel
independen pertama di Indonesia yang bergabung dalam Tribute Portfolio, brand
terbaru yang dirilis Starwood Hotels & Resorts Worldwide pada 15 Desember
2015. Terpilihnya hotel yang berada di bawah naungan PT Menteng Heritage
Realty tersebut tak lepas dari standar kualitas keamanannya yang memadai,

kualitas makanan yang disajikan, serta nilai sejarah dari bangunan hotel.

SPE

Starwood
Preferred
Guest

Gambar 2.3 Logo Starwood Preferred Guest

Tribute Portfolio sendiri merupakan brand terbaru dari Starwood Hotels
& Resorts Worldwide yang dirilis sejak April 2015 dan menyasar hotel-hotel
independen di seluruth dunia. Dengan mengusung slogan “Stay Independent”. The
Hermitage, a Tribute Portfolio Hotel, Jakarta akan menjadi role model atau
representatif hotel yang mewakili Tribute Portfolio untuk Indonesia, dan juga

Asia.
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2.3

Struktur Organisasi
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Gambar 2.5 Struktur Organisasi The Hermitage,

a Tribute Portfolio Hotel, Jakarta
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Gambar 2.6 Struktur Divisi Accounting dan Purchasing

Divisi purchasing merupakan divisi utama dan terpenting di The

Hermitage, a Tribute Portfolio Hotel, Jakarta karena tanpa divisi purchasing hotel

ini tidak akan bisa bergerak dan penulis melakukan praktek kerja magang di

dalam divisi ini. Berikut ini struktur organisasi divisi accounting dan purchasing:

1.

2.

3.

Financial Controller (FC),
Purchasing Manager (PM),
Chief Accountant (CA),
Assistant to PM,

Income Audit,

Account Receivable,

Cost Control (CC),

Account Payment (AP),
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9. General Cashier,
10. Receiving,
11. Store Keeper

12. XXX: adalah penulis yang melapor langsung kepada assistant to PM

Dalam melakukan kerja magang penulis berada di bawah
bimbingan Ibu Intan dalam membantu dan mempelajari hal-hal seputar

purchasing dan receiving secara bersamaan.

2.4 Tinjauan Pustaka
2.4.1 Manajemen Operasional

Menurut Haizer dan Render (2004), Manajemen Operasi atau Operations
Management (OM) adalah activities that relate to the creation of goods and
services through the transformation of inputs to outputs. Dapat diartikan sebagai
kegiatan yang berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa melalui

perubahaan dari input ke output.

2.4.2 Purchasing

Menurut Leftwich (2004), Purchasing is defined as a strategic, enterprise-
wide, long-term, multi-functional, dynamic approach to selecting suppliers of
goods and services and managing them and the whole value. Dengan kata lain,
pembelian adalah sesuatu yang strategis, melibatkan seluruh aspek perusahaan,
jangka panjang, multi-fungsi serta pendekatan yang dinamis dalam memilih

penyedia barang dan jasa, dan mengelolanya.
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Menurut Michael J. O'Fallon (2009) kegiatan purchasing department

dalam operasional hotel dapat dibagi tiga:

1. Administrasi: berkaitan dengan pemilihan hargam pemilihan
supplier/vendor dan pembelian barang kebutuhan rutin yang
disimpan di gudang maupun pembelian barang-barang yang tidak
rutin dan tidak disimpan di gudang.

2. Penerimaan: berkaitan dengan penerimaan barang-barang yang
dibeli untuk kebutuhan operasional hotel.

3. Pendistribusian: berkaitan dengan penyaluran barang-barang ke
departemen-departemen yang membutuhkan, dapat berupa bahan

makanan dan minuman atau berbagai macam perlengkapan.

2.4.3 Supplier Relationship Management

Menurut Jonathan Hughes (2010) sama seperti perusahaan yang memiliki
beberapa interaksi dari waktu ke waktu dengan pelanggan mereka, demikian juga
mereka berinteraksi dengan pemasok — melakukan negosiasi kontrak, pembelian,
mengelola logistik dan pengiriman, berkolaborasi pada desain produk, dan lain-
lain.

The starting point for defining SRM is a recognition that these various
interactions with suppliers are not discrete and independent — instead they are
accurately and usefully thought of as comprising a relationship, one which can
and should be managed in a coordinated fashion across functional and business
unit touch-points, and throughotut the relationship lifecycle. Dapat diartikan juga

sebagai titik awal untuk menentukan SRM adalah pengakuan bahwa berbagai
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interaksi dengan pemasok bukan tidak bersinambungan (discrete) dan independen
- melainkan mereka secara akurat dan persisnya berpikir bahwa supplier adalah
satu bagian dalam suatu hubungan, yang harus dikelola secara terkoordinasi

antara fungsi dan unit bisnis, dan dilakukan sepanjang siklus hubungan tersebut.

Berdasarkan Christian Schuh (2014) pada intinya, SRM adalah:

e Mendorong perilaku pemasok,
e Meliputi hubungan antara kedua perusahaan, dan
e Memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan ukurannya dengan

mengkoordinasi seluruh divisi, fungsi, dan hirarki.

Dalam menjalankan sistem SRM perlu dilakukan yang namanya supplier
development. Salah satu unsur dari supplier development adalah memberikan
masukan atau umpan balik terhadap kinerja supplier yang dialami oleh
perusahaan sebagai pembeli, berikut dengan konsumen yang melakukan
komplain. Keuntungan dari melakukan supplier development adalah perusahaan
atau organisasi dapat meningkatkan kinerja supplier pada sektor-sektor tertentu
yang secara langsung akan memberi keuntungan bagi produk dan jasa perusahaan

atau organisasi yang bersangkutan.
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Berikut ini adalah enam pilar yang digunakan sebagai kerangka dari program

supplier relationship management:

1 4 3 - 6

BUSINESS STAKEHOLDER GOVERNANCE  PEOP! ATION RELATIONSHIP

DRIVERS GAGEME! & PROCESS &S 2 HNOLOC DEVELOPMENT
& VALUE & SUPPE | & CULTURE

SRM valuo Effective and Creating an Understanding of Optimised use of Measures to
propasition proactive effective the required technology to develop supplier
clearly aligned to stakeholder operating model, skills and enable relationships to
business drivers. engagement and governance capabilities, connection, be more
Value captured across and process organisation collaboration and collaborative,
and moeasured executives, the methodologies structures, value creation innovative and
business, and and tools. job profites and across the mutually
suppliers. training business and with beneficial
solutions. suppliors.

Gambar 2.7 Enam pilar supplier relationship management

Diambil dari: http://www.stateofflux.co.uk/supplier-management

1. Business drivers and value:
Penempatan nilai SRM selaras dengan penggerak usaha. Nilai-nilai
dapat dipahami dan diukur.

2. Stakeholder engagement and support:
Keikutsertaan pemangku kepentingan yang efektif dan proaktif di
dalam jajaran eksekutif, bisnis, dan pemasok.

3. Governance process:
Menciptakan model operasi, dan tata kelola serta pedoman &

metodologi proses.
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http://www.stateofflux.co.uk/supplier-management

4. People and skills:
Memahami kemampuan dan ketrampilan yang dibutuhkan, struktur
organisasi, profil pekerjaan dan program pelatihan.

5. Information and technology:
Optimalisasi penggunaan teknologi untuk menciptakan koneksi,
kolaborasi, dan penciptaan nilai di seluruh jenjang usaha dan juga
dengan supplier.

6. Relationship development and culture:
Upaya untuk mengembangkan supplier relationship agar lebih

kolaboratif, inovatif, dan saling menguntungkan.
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